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ABSTRAK 
 

Ketepatan perencanaan permintaan sangat dibutuhkan untuk dapat meningkatkan efisiensi dan menjamin 

kelancaran dari operasional proses bisnis perusahaan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah ingin 

membandingkan beberapa metode peramalan diantaranya Moving Average, Weighted Moving Average, Single 

Exponential Smoothing dan Holts Double Exponential Smoothing untuk memperoleh hasil yang terbaik yang telah 

sesuai dengan karakteristik data permintaan yang dimiliki. Hasil menunjukkan bahwa metode Holts Double 

Exponential Smoothing dengan parameter α = 0,3; β = 0,2 menghasilkan performa terbaik dengan nilai akurasi 

permintaan  MAD = 1,365; MSE = 4,14 dan MAPE = 11,9%. Sehingga, penggunaan metode Holts Double 

Exponential Smoothing dapat dijadikan alternatif pertimbangan dalam pengambilan keputusan karena 

menghasilkan tingkat kesalahan atau error yang paling rendah. 
 

Kata kunci: Perencanaan, Permintaan, Peramalan, Holts Double Exponential Smoothing 

 

ABSTRACT 
 

Accurate demand planning is essential to improve efficiency and ensure the smooth operation of a company's business 

processes. The main objective of this study is to compare several forecasting methods, including Moving Average, Weighted 

Moving Average, Single Exponential Smoothing, and Holt's Double Exponential Smoothing, to obtain the best results that are 

in accordance with the characteristics of the demand data available. The results show that the Holt's Double Exponential 

Smoothing method with parameters α = 0.3; β = 0.2 produces the best performance with demand accuracy values of MAD = 

1.365; MSE = 4.14 and MAPE = 11.9%. Therefore, the use of the Holt's Double Exponential Smoothing method can be an 

alternative consideration in decision making because it produces the lowest error rate. 

 

Keywords: Planning, Demand, Forecasting, Holts Double Exponential Smoothing. 

 

 

Pendahuluan 

 
Perencanaan permintaan menjadi hal yang sangat penting dalam menjamin kelancaran operasional proses 

bisnis yang ada. Ketepatan dalam memperkirakan permintaan di periode selanjutnya menjadi dasar dalam 

membuat keputusan strategis maupun operasional seperti pengadaan bahan baku, produksi barang, pengendalian 

persediaan, dan keputusan lainnya. Mengingat sifat prediksi atau perkiraan di masa datang yang sifatnya tidak 

pasti, maka perlu perencanaan permintaan yang tepat. Perencanaan permintaan yang tepat akan membantu 

meminimalisir terjadinya risiko stok berlebih (overstock) maupun kekurangan stok (stockout), sedangkan 

perencanaan permintaan yang salah akan mengakibatkan biaya penyimpanan yang membengkak, terganggunya 

proses produksi hingga kerugian akibat hilangnya penjualan. Sehingga pentingnya menentukan perencanaan 

perkiraan permintaan yang tepat melalui pendekatan peramalan (forecasting). Peramalan (forecasting) rata-rata 

diterapkan di beberapa area fungsional bisnis dan merupakan salahsatu tools yang cukup ampuh [1]. 

PT.XYZ adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan teknologi atau solusi digital untuk 

membantu mendukung kegiatan operasional perusahaan di berbagai sektor industri khususnya logistik, 

transportasi dan rantai pasok. Beberapa layanan yang ditawarkan oleh perusahaan diantaranya manajemen 

armada, operasi logistik, serta pengoptimalan rantai pasok yang terintegrasi yang dirancang untuk dapat 

meningkatkan efisiensi, produktivitas hingga efektivitas pengambilan keputusan.  Dengan pemanfaatan inovasi 

dalam teknologi seperti AI, IoT, analitik data dan sistem real-time yang terintegrasi, menjadikan PT.XYZ sebagai 

perusahaan yang terdepan di bidangnya. Solusi yang ditawarkan oleh perusahaan diharapkan dapat membantu 

pelanggan dalam meningkatkan produktivitas, efektivitas dan kualitas layanan, mendukung transformasi digital 

pelanggan sehingga proses operasional bisnis menjadi terhubung, transparan dan berkelanjutan. Salahsatu aspek 
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penting didalamnya adalah ketepatan dalam manajemen permintaan komponen suku cadang dari pelanggan, 

dimana ketepatan dalam memprediksi permintaan material sangat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 

mengelola persediaan, penjadwalan hingga penyedia layanan yang optimal. Data history demand perusahaan 

menunjukkan adanya fluktuasi permintaan tapi terkendali namun persebaran datanya tidak sepenuhnya seragam 

(homogen). Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi PT. XYZ dalam menentukan stok optimal.  

Ketidakakuratan dalam memprediksi demand berpotensi mengakibatkan kelebihan stok (overstock) maupun 

kekurangan stok (stokout) sehingga mengganggu kelancaran operasional Perusahaan. Dalam proes 

operasionalnya, manajemen permintaan menjadi tantangan bagi PT. XYZ untuk menghasilkan prediksi yang tepat 

dan akurat berdasarkan permintaan yang tidak pasti. Hal tersebut akan berdampak dalam pengambilan keputusan, 

sehingga diperlukan metode peramalan permintaan yang tepat. Beberapa metode peramalan kuantitatif yang 

paling sering digunakan diantaranya metode berbasis time series Moving Average (MA), Weighted Moving 

Average (WMA), dan Exponential Smoothing [2]. Kemudian penentuan metode peramalan terpilih diperlukan 

untuk melihat akurasi ketepatan hasil peramalan guna mendukung efisiensi secara keseluruhan [3]. Makin kecil 

nilai kesalahan (error) maka makin tinggi tingkat keakuratan peramalan, demikian juga sebaliknya. Beberapa 

indikator untuk menilai akurasi permintaan diantaranya Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error 

(MSE), Mean Absolute Percent Error (MAPE) dan RMSE.  

Penggunaan metode forecasting untuk memprediksi kebutuhan bahan bakar menggunakan Moving Average, 

Weighted Moving Average, Exponential Smoothing dan Linier Regression dengan hasil pengolahan bahwasanya 

Moving Average terpilih sebagai metode forecasting terbaik dengan nilai akurasi MAPE 3,4% [4]. Prediksi stok 

bahan baku juga dilakukan penelitian lain, dimana menggunakan metode forecast untuk meramalkan bahan baku 

pakan ternak dan terpilihnya metode Weighted Moving Average (WMA) dengan nilai MAPE 44% [5]. 

Penggunaan ketiga metode Moving Average (MA), Weighted Moving Average (WMA), dan Exponential 

Smoothing pada UMKM makanan, menghasilkan keakuratan paling dalam prediksi jangka pendek pada metode 

Exponential Smoothing [6]. Penelitian lainnya terkait prediksi permintaan Batubara dengan membandingkan 

metode Moving Average (MA), Single Exponential Smoothing (SES), and Holt’s Double Exponential Smoothing 

(DES), menunjukkan bahwa metode Holt’s DES mencapai kinerja terbaik dengan error 6,21% dapat mendukung 

perencanaan pengadaan, pengendalian persediaan dan meningkatkan praktik manajemen [7]. Metode Exponential 

Smoothing dengan nilai alpha 0,2 juga terpilih sebagai metode peramalan yang memiliki error terkecil yang 

digunakan untuk memprediksi permintaan produk-produk bahan bangunan [8]. Penelitian lainnya ingin menguji 

akurasi metode peramalan yang digunakan untuk tipe data trend dan non musiman menggunakan metode Single 

Exponential Smoothing (SES), Adaptive-Response RateSingle Exponential Smoothing (ARRSES) dan HOLT’S 

linear menunjukkan bahwa hasil metode HOLT’S linear dengan persentase kesalahan 0-0,29% menjadi yang 

terbaik [9]. Perbandingan ketiga metode moving average, double exponential smoothing, dan linear regression 

digunakan untuk memprediksi produk percetakan dan kemasan, menghasilkan metode metode linear regression 

lebih efektif dalam menangkap pola trend permintaan [10]. Selain itu penelitian dilakukan pada retail penjualan 

busana muslim dan Muslimah, menghasilkan penggunaan metode Holt-Winters Exponential Smoothing dengan 

parameter α = 0,9; β = 0,1; dan γ = 0,1 menunjukkan pendekatan yang efektif dalam memprediksi peramalan 

dengan persentase kesalahan 0,62% [11]. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penting sekali dalam menentukan metode peramalan yang tepat 

yang dilihat dari akurasi kesalahan. Setiap metode yang ada memiliki kemampuan yang berbeda dalam menangani 

karakteristik data permintaan yang ada. Oleh karena itu, pada penelitian ini diperlukan analisis membandingkan 

beberapa metode peramalan diantaranya metode Moving Average (MA), Weighted Moving Average (WMA), 

Single Exponential Smoothing (SES) dan Holts Double Exponential Smoothing (Holts DES) untuk memperoleh 

hasil yang terbaik yang telah sesuai dengan karakteristik data permintaan PT.XYZ. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu membantu perusahaan dalam menentukan metode peramalan terbaik yang dilihat dari akurasi kesalahan 

terkecil guna mendukung dalam pengambilan keputusan operasional bisnis 

 

 

Metode Penelitian 

 
Jenis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Tahapan yang dilakukan 

diantaranya adalah penentuan identifikasi masalah terlebih dahulu kemudian dilakukan pengumpulan data, 

pengolahan data, analisa hasil dan kesimpulan saran. Adapun alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu diperlukannya metode untuk dapat memprediksi permintaan 

komponen suku cadang PT.XYZ. Jenis pengumpulan data yang digunakan berupa data primer yang berupa data 

history permintaan konsumen dan data sekunder yang diperoleh dari studi pustaka maupun wawancara langsung 

kepada PT.XYZ. Kemudian dilakukan analisis karakteristik data terlebih dahulu untuk dapat mengetahui 

gambaran awal data yang digunakan seperti apa dan lanjut ke tahap pengolahan data, dilakukannya peramalan 

berdasarkan data history permintaan konsumen dengan membandingkan keempat metode yaitu Moving Average 

(MA), Weighted Moving Average (WMA), Single Exponential Smoothing (SES) dan Holts Double Exponential 

Smoothing (Holts DES). Parameter yang digunakan dalam perhitungan perhitungan peramalan Metode MA 

menggunakan 3 hingga 5 periode pembagi, WMA menggunakan 3 periode dengan bobot 20%, 30%, 50% dan 4 

periode dengan bobot 10%, 20%, 30%, 40%. Penggunaan jumlah periode disesuaikan dengan beberapa penelitian 

yang menggunakan periode 4-5 periode dalam perhitungan. Untuk metode SES menggunakan konstanta nilai 

alpha 0,1; 0,2 dan 0,3 dimana penggunaan nilai alpha kecil cenderung memberikan hasil yang lebih baik dengan 

persentase error yang lebih kecil [18]. Metode Holts DES menggunakan konstanta nilai alpha (α) dan beta (β) 

yang berbeda-beda secara berurutan 0,1 dan 0,05; 0,2 dan 0,1; serta 0,3 dan 0,2. Penggunaan nilai beta yang lebih 

rendah dari nilai alpha menghasilkan nilai error yang lebih kecil [19]. Setelah dilakukan perhitungan forecast, 

dilanjutkan dengan menghitung nilai error menggunakan MAD, MSE, MAPE dan RMSE untuk dicari metode 

manakah yang memberikan nilai error paling kecil. Tahap terakhir dilakukan analisis hasil pembahasan terkait 

metode terpilih kemudian kesimpulan dan saran. Penjelasan terkait rumus metode peramalan dan uji kesalahan 

dapat dilihat sebagai berikut:  

 
Forecasting 

Masa datang memiliki unsur ketidakpastian yang tinggi, sehingga memerlukan suatu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk meminimalisir ketidakpastian tersebut. Salahsatu pendekatan yang digunakan yaitu peramalan 

atau forecasting.  Forecasting digunakan dalam pengambilan keputusan bagi manajemen dalam merencanakan 

prediksi kebutuhan akan permintaan (demand) dimasa yang akan datang dengan mempertimbangkan beberapa 

aspek seperti waktu kejadian, kualitas, kuantitas dan parameter-parameter lainnya [12]. Forecasting adalah awal 

perencanaan, dimana sebelumnya perlu adanya perkiraan terkait kondisi selama periode mendatang. Keakuratan 

forecasting dangat penting terutama untuk  forecasting permintaan yang tidak teratur ataupun terputus-putus [13]. 

Dalam melakukan forecasting, diperlukan data history penjualan sebagai sebelumnya sebagai input. Hasil 

forecasting biasanya digunakan sebagai acuan dalam memproduksi ataupun menentukan persediaan yang 

dibutuhkan untuk memenuhi demand. Metode forecasting dibagi menjadi dua, yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif berdasarkan pendapat dari para ahli, sedangkan metode kuantitatif berdasarkan data yang 

tersedia. Time series merupakan salah satu metode kuantitatif yang digunakan, dimana dibutuhkan data yang 

dikumpulkan melalui rangkaian observasi kemudian data tersebut dapat dilihat polanya [14] 
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Moving Average  

Metode peramalan Moving Average (rata-rata bergerak) menggunakan rata-rata permintaan untuk periode 

yang tetap. Dilakukan pengambilan sekelompok data melalui observasi dengan mencari rata-rata sebagai hasil 

peramalan untuk periode mendatang [1]. Semakin Panjang periode pengambilan data, maka akan semakin halus. 

𝐹𝑡 =  
𝛴 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎

𝑛
 

dimana n adalah jumlah periode dari moving average 

 

Selain metode moving average, terdapat metode Weighted Moving Average (WMA) yang hampir sama sepeti 

metode rata-rata bergerak akan tetapi terdapat pembobotan didalamnya. Teknik pemberian bobot berbeda 

berdasarkan data yang ada, dimana data terakhir diberikan bobot yang lebih besar dengan total bobot sama dengan 

satu. Penentuan bobot secara subjektif atau tergantung dengan opini analisis data [6]. 

𝐹𝑡 =  
𝛴 (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)(𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)

𝛴𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡
 

 
Single Exponential Smoothing (SES)  

Merupakan metode rata-rata (averaging) yang bereaksi lebih kuat terhadap perubahan yang baru terjadi. 

Metode ini didasarkan pada pemulusan (smoothing) pada deret nilai data masa lalu dengan cara penurunan 

kesalahan acak (random error). Perhitungan menggunakan nilai perkiraan pada periode t+1 yaitu nilai actual 

periode t ditambahkan penyesuaian kesalahan nilai prakiraan pada periode t yg disebut alpha. Rumus Single 

Exponential Smoothing adalah sebagai berikut: [15]. 

𝐹𝑡+1 =  𝑎 𝐷𝑡 + (1 − 𝑎)𝐹𝑡 

dimana 𝐷𝑡adalah demand pada periode t;  𝐹𝑡 adalah forecast pada periode t dan 𝑎 adalah bobot konstanta 

penghalusan 

 

Holts Double Exponential Smoothing (Holts DES)  

Metode ini diterapkan untuk pola data yang menunjukkan trend. Metode ini didasarkan pada pemulusan 

(smoothing) dengan dua komponen yaitu level dan trend untuk dapat menangkap peningkatan atau penurunan 

permintaan. Level menunjukkan estimasi nilai data yang dihaluskan, sedangkan trend menunjukkan estimasi 

pertumbuhan rata-rata [16]. Berikut rumus yang digunakan dalam perhitungan Holts DES:  

𝑆𝑡 =  𝑎 𝐷𝑡 + (1 − 𝑎)(𝑆𝑡−1 + 𝑇𝑡−1) 

𝑇𝑡 = β (𝑆𝑡 − 𝑆𝑡−1) + (1 − β)𝑇𝑡−1 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑆𝑡 +  𝑇𝑡𝑚 

dimana  

𝑆𝑡  = Nilai level 

𝑇𝑡 = Nilai trend  

𝑎 = Nilai konstanta pada periode ke 

β = Nilai trend pada periode ke 

𝑚 = Periode ke depan yang akan diramalkan 

 

Verifikasi dan Validasi Forecasting 

Metode Penilaian akurasi dari metode peramalan berdasarkan indikator nilai Mean Absolute Deviation 

(MAD), Mean Squared Error (MSE), Mean Absolute Percent Error (MAPE) dan Root Mean Squared Error 

(RMSE). MAD merupakan ukuran kesalahan yang menggunakan rata-rata kesalahan absolut selama periode yang 

dijadikan dasar untuk peramalan tanpa memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar atau lebih kecil 

dibandingkan kenyataannya. 

𝑀𝐴𝐷 =  
𝛴 ∣ 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 − 𝑓𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡 ∣

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒
 

MSE merupakan ukuran kesalahan yang menggunakan rata-rata kuadrat kesalahan selama periode yang 

dijadikan dasar untuk peramalan. MSE dihitung berdasarkan atas penjumlahan tiap periode kesalahan 

dikuadratkan, kemudian dibagi dengan  jumlah periode yang dijadikan dasar untuk peramalan. 

𝑀𝑆𝐸 =  
𝛴 (𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 − 𝑓𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡)2

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒
 

MAPE merupakan ukuran kesalahan yang menggunakan persentase kesalahan-kesalahan absolut selama 

periode yang dijadikan dasar untuk peramalan. MAPE dihitung menggunakan kesalahan absolut pada tiap periode 

dibagi dengan nilai permintaan aktual untuk periode tersebut, kemudian merata-rata kesalahan presentasi absolut 

tersebut. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
1

𝑛
𝛴 ∣

 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡 − 𝑓𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡

𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡
∣ 
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RMSE adalah hasil kuadrat dari MSE yang digunakan untuk mengestimasi kesalahan pengukuran dengan 

melihat nilai deviasi antara aktual dnegan hasil forecast. Pemilihan metode terbaik dilihat dari nilai RMSE yang 

paling kecil. Berikut untuk rumus persamaanya : [17] 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √𝑀𝑆𝐸 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data permintaan seluruh komponen suku cadang selama 

kurun waktu satu tahun sebagai data history dalam rekap data dalam hari. Satuan produk yang digunakan dalam 

perhitungan ini yaitu dalam satuan karton, dikarenakan permintaan dari konsumen lebih banyak menggunakan 

karton daripada satuan. Setelah data didapatkan, maka proses yang dilakukan pertama kali adalah melakukan 

analisis karakteristik data.  

Data yang telah didapatkan dianalisis untuk dapat mengetahui pola penyebaran, variasi maupun karakteristik 

distribusi data sehingga dapat memberikan pemahaman terkait kualitas data. Hasil statistik dan uji distribusi 

menunjukkan bahwa sebagian besar data yang dimiliki berdistribusi normal dan sebagian lainnya berdistribusi 

Gamma, Weibull dan Lognormal. Selain itu, variasi yang dimiliki data relatif rendah menuju sedang dengan nilai 

coefficient of variation < 30%. Secara keseluruhan menunjukkan bahwasanya karakteristik dari data yang didapat 

cukup stabil dan dapat digunakan dalam proses perhitungan forecasting selanjutnya.  

Tahap berikutnya dilakukan perhitungan forecasting dengan keempat metode yang ada untuk dilihat 

perbandingannya. Adapun penjelasan pada tahap ini sebagai berikut: 

 
Metode Moving Average 

Metode ini menggunakan perhitungan untuk 3 periode, 4 periode dan 5 periode. Berdasarkan rumus yang 

telah dijelaskan pada bagian Tinjauan Pustaka, berikut contoh perhitungannya untuk masing-masing periode yang 

ada dengan data harian yang dimiliki. Misal, dalam kurun waktu 5 hari terdapat permintaan sejumlah 15, 17, 16, 

15 dan 17, maka perhitungannya menjadi: 

- Forecast 3 periode : 𝐹4 =  
(15+17+16)

3
= 16  

- Forecast 4 periode : 𝐹5 =  
(15+17+16+15)

4
= 15,75  

- Forecast 5 periode : 𝐹6 =  
(15+17+16+15+17)

5
= 16 

begitu seterusnya untuk perhitungan data-data lainnya hingga data terakhir yang dimiliki. 

 

Metode Weighted Moving Average (WMA) 

Metode ini menggunakan perhitungan 3 periode dengan bobot 20%, 30%, 50% dan 4 periode dengan bobot 

10%, 20%, 30%, 40%. Berdasarkan rumus yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut contoh perhitungannya 

untuk masing-masing periode yang ada dengan data harian yang dimiliki. Misal, dalam kurun waktu 4 hari 

terdapat permintaan sejumlah 15, 17, 16 dan 15, maka perhitungannya menjadi: 

- Forecast 3 periode : 𝐹4 =  
(20%𝑥15)+(30%𝑥17)+(50%𝑥16)

3
= 16  

- Forecast 4 periode : 𝐹5 =  
(10%𝑥15)+(20%𝑥17)+(30%𝑥16)+(40%𝑥15)

4
= 15,7  

begitu seterusnya untuk perhitungan data-data lainnya hingga data terakhir yang dimiliki. 

 

Metode Single Exponential Smoothing (SES) 

Metode ini menggunakan konstanta nilai alpha 0,1; 0,2 dan 0,3. Berdasarkan rumus yang telah dijelaskan 

sebelumnya, berikut contoh perhitungannya untuk masing-masing periode yang ada dengan data harian yang 

dimiliki. Misal diketahui permintaan dan forecast periode sebelumnya yaitu 15 dan 12,36; maka perhitungannya 

menjadi:  

- Forecast  α = 0,1 → 𝐹𝑡+1 = (0,1)(15) + (1 − 0,1) 12,36 = 12,624 

- Forecast  α = 0,2 → 𝐹𝑡+1 = (0,2)(15) + (1 − 0,2) 12,36 =  12,888 

- Forecast  α = 0,3 →  𝐹𝑡+1 = (0,3)(15) + (1 − 0,3) 12,36 = 13,152 

begitu seterusnya untuk perhitungan data-data lainnya hingga data terakhir yang dimiliki. 

 

Metode Holts Double Exponential Smoothing (Holts DES) 

Metode ini menggunakan konstanta nilai alpha (α) dan beta (β) yang berbeda-beda secara berurutan 0,1 dan 

0,05; 0,2 dan 0,1; serta 0,3 dan 0,2. Berdasarkan rumus yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut contoh 

perhitungannya α=0,2 β=0,1 dengan permisalan demand 17, nilai 𝑆𝑡−1=15 dan 𝑇𝑡−1= 2 adalah : 

𝑆𝑡 = (0,2)(17) + (1 − 0,2)(15 + 2) = 17 

𝑇𝑡 = 0,1(17 − 15) + (1 − 0,1)2 = 2 
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𝐹𝑡+𝑚 = 17 + 2 = 19 

begitu seterusnya untuk perhitungan dengan menggunakan nilai nilai alpha (α) dan beta (β) lainnya 

 

Uji kesalahan (error) 

Setelah dilakukan proses perhitungan forecasting keempat metode yang ada, berikutnya perlu dilakukan 

perhitungan untuk melihat akurasi dari metode forecasting yang ada. Penilaian akurasi dilihat dari nilai error yang 

ada untuk masing-masing metode melalui MAD, MSE, MAPE, RMSE. Secara umum, metode forecasting dengan 

nilai MAD, MSE, MAPE dan RMSE terkecil dianggap sebagai metode yang memiliki akurasi yang tinggi 

dikarenakan dianggap memiliki kesalahan atau error peramalan yang rendah. Adapun perbandingan nilai error 

dari asing-masing metode dapat dilihat Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis perbandingan uji kesalahan forecast 

Metode MAD MSE RMSE MAPE 

MA (3 periode) 2,002 9,1 3,0 17,4% 

MA (4 periode) 1,960 8,7 3,0 17,0% 

MA (5 periode) 1,936 8,5 2,9 16,8% 

WMA (3 periode) 2,016 9,21 3,0 17,5% 

WMA (4 periode) 1,971 8,80 3,0 17,1% 

SES (α=0,1) 1,95 8,48 2,91 17,80% 

SES (α=0,2) 1,882 8,024 2,83 16,39% 

SES (α=0,3) 1,895 8,150 2,85 16,50% 

Holts DES (α=0,1; β=0,05) 1,83 7,7 2,8 15,7% 

Holts DES (α=0,2; β=0,1) 1,54 5,35 2,3 13,4% 

Holts DES (α=0,3; β=0,2) 1,365 4,14 2,0 11,9% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa tingkat akurasi forecasting untuk masing-masing 

metode berbeda-beda berdasarkan nilai MAD, MSE, RMSE dan MAPE. Dimana pemilihan nilai error yang paling 

kecil menandakan semakin akuratnya metode peramalan tersebut.  

 
Gambar 2. Grafik perbandingan error  

Pada metode Moving Average (MA), semakin panjang penggunaan periode perhitungan menunjukkan 

adanya peningkatan akurasi walaupun tidak begitu signifikan. Hal ini dilihat dari nilai di periode 3 untuk MAD 

2,002 turun menjadi 1,936 pada periode 5, nilai MSE dari 9,1 turun menjadi 8,5 dan juga nilai MAPE dari 17,4% 

menjadi 16,8%. Metode Weighted Moving Average (WMA) juga sama seperti metode Moving Average (MA), 

dimana semakin Panjang periode perhitungan terdapat peningkatan akurasi walaupun tidak begitu signifikan. 

Nilai MAD 2,016 turun menjadi 1,971, nilai MSE9,21 turun ke 8,80 dan juga MAPE 17,5% turun ke 17,1%. 

Pada metode Single Exponential Smoothing (SES) menunjukkan bahwa dengan perubahan nilai konstanta 

atau alpha kana mempengaruhi hasil akurasi forecasting. Hasil yang didapatkan bahwa penggunaan nilai α=0,2 

sebagai parameter yang paling sesuai untuk digunakan dengan nilai MAD=1,882 ; MSE=8,024 dan 

MAPE=16,39%. Selain itu, penggunaan konstanta yang lebih kecil ternyata tidak selalu lebih baik, hal ini 

dibuktikan dengan penggunaan α=0,3 memiliki akurasi yang lebih dilihat dari nilai MAD, MSE dan MAPE yang 

lebih kecil dari hasil nilai pada α=0,1. Sedangkan metode Holts Double Exponential Smoothing (Holts DES) 

memberikan hasil yang lebih baik dari metode forecasting lainnya. Peningkatan penggunaan nilai konstanta alpha 

dan beta juga memberikan hasil yang makin baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya penurunan nilai MAD dari 

1,83 menjadi 1,365, nilai MSE turun dari 7,7 ke 4,14 dan nilai MAPE 15,7% turun jadi 11,9%.  

Secara keseluruhan, metode Holts Double Exponential Smoothing (Holts DES) dengan penggunaan 

parameter α = 0,3; β = 0,2 menghasilkan tingkat akurasi peramalan yang paling tinggi dibandingkan metode 

lainnya dengan hasil nilai error paling kecil untuk seluruh indikator penilaian kesalahan (error) MAD=1,365; 

MSE=4,14 dan MAPE=11,9%. Hasil ini menjelaskan bahwa metode DES mampu mengakomodasi untuk data 

yang memiliki kecenderungan trend dengan misahkan smoothing antara komponen level dan trend pada data 

permintaan konsumen sehingga estimasi hasil forecasting lebih akurat [20] dibandingkan metode MA, WMA dan 

SES. Nilai MAPE sebesar 11,9% tergolong kedalam tingkat akurasi kategori baik. Implementasi penggunaan 
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metode Holts DES dalam proses perencanaan permintaan pada operasional PT.XYZ selanjutnya dapat 

dikembangkan lagi dengan perhitungan inventory maupun integrasi ERP. 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diantara keempat metode forecasting yang telah 

dilakukan didapatkan hasil bahwa metode Holts Double Exponential Smoothing (Holts DES) dengan parameter α 

= 0,3; β = 0,2 menjadi metode yang terbaik dibandingkan metode Moving Average (MA), Weighted Moving 

Average (WMA), dan Single Exponential Smoothing (SES). Hasil tingkat akurasi metode peramalan dilihat 

melalui nilai MAD = 1,365; MSE = 4,14 dan MAPE = 11,9% menghasilkan nilai error paling kecil diantara 

metode lainnya. Metode Holts DES layak direkomendasikan sebagai metode forecasting yang paling sesuai untuk 

diimplementasikan pada PT.XYZ sehingga manfaat yang dihasilkan dapat mendukung efisiensi pengadaan, 

produksi dan pengendaluan persediaan serta membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan.  

Keterbatasan penelitian ini ada pada periode pengambilan data history demand hanya satu tahun. Penelitian berikutnya 

dapat periode pengambilan data lebih dari satu tahun dan dihitung kembali kemudian dibandingkan. Selain itu, saran penelitian 

berikutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode time series yang lebih kompleks untuk mendapatkan hasil yang 

lebih sesuai. 
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